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ABSTRAK 

 

Keberhasilan suatu proyek dapat diukur dari dua hal, yaitu keuntungan yang didapat serta ketepatan waktu 

penyelesaian proyek. Hal ini untuk dapat menyelesaikan proyek dengan tepat waktu maka salah satu yang 

harus diperhatikan adalah pemilihan alat berat. Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui produktivitas 

alat berat, biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan lapis pondasi agregat kelas A 

digunakan metode Bina Marga Tahun 2018. Hasil analisis perhitungan terhadap masing-masing alat berat 

didapat yaitu : Wheel Loader sebesar 827,58 m3/hari, Dump Truck sebesar 13,73 m3/hari, Motor Grader 

sebesar 8.495,28 m3/hari, Vibratory Roller = 761,94 m3/hari, Water Tanker sebesar 1.110,88 m3/hari. 

Sedangkan untuk perhitungan biaya dan waktu yang dibutuhkan pada masing-masing alat berat pada 

pekerjaan Agregat Kelas A yaitu : Wheel Loader sebesar Rp.5.648.000,00 sebanyak 1 unit selama 2 hari, 

Dump Truck sebesar Rp.63.648.000,00 sebanyak 26 unit selama 4 hari, Motor Grader sebesar 

Rp.2.732.000,00 sebanyak 1 unit selama 1 hari, Vibratory Roller sebesar Rp.2.968.000,00 sebanyak 1 unit 

selama 2 hari, Water Tanker sebesar Rp.1.320.000,00 sebanyak 1 unit selama 2 hari. 
 
Kata Kunci : Produktivitas, Alat Berat, Biaya dan Waktu, Rehabilitasi Jalan 

  

ABSTRACT 

 

The success of a project can be measured from two things, namely the benefits obtained and the timeliness of 

project completion. This is to be able to complete the project on time, one of the things that must be considered 

is the selection of heavy equipment. This research was conducted to determine the productivity of heavy 

equipment, the cost and time required to complete the class A aggregate foundation layer work using the Bina 

Marga 2018 method. The results of the calculation analysis of each heavy equipment obtained are: Wheel 

Loader of 827.58 m3/day, Dump Truck of 13.73 m3/day, Motor Grader of 8.495.28 m3/day, Vibratory Roller 

= 761.94 m3/ day, Water Tanker is 1,110.88 m3/day. As for the calculation of the cost and time required for 

each heavy equipment in Class A Aggregate work, namely: Wheel Loader of Rp. 5,648,000.00 for 1 unit for 2 

days, Dump Truck of Rp. 63,648,000.00 as much as 26 unit for 4 days, Motor Grader for Rp.2,732.000,00 for 

1 unit for 1 day, Vibratory Roller for Rp.2,968.000,00 for 1 unit for 2 days, Water Tanker for Rp.1,320.000,00 

for 1 unit for 2 days. 
. 
Keywords : Productivity, Heavy Equipment, Cost and Time, Road Rehabilitation 

 
 
PENDAHULUAN  
 

Jalan merupakan salah satu infrastruktur yang menghubungkan satu daerah dengan 

daerah lainnya sehingga pembangunan maupun kegiatan perbaikan jalan terus dilakukan. 

Setiap tahunnya jumlah kendaraan meningkat sehingga mengakibatkan jumlah arus lalu 

lintas dan beban yang dialami oleh struktur jalan bertambah. Hal ini dapat menyebabkan 

kerusakan jalan yaitu berupa deformasi dan retak (Faritzie, et al 2022; Krishna, et al  2023). 

Proyek rehabilitasi jalan merupakan salah satu penanganan kerusakan jalan yang dapat 

mengembalikan fungsi jalan seperti semula. Tentunya proyek ini perlu mendapat dukungan 

dari pemerintah pusat maupun daerah agar pertumbuhan ekonomi dan pergerakan 

masyarakat dapat berjalan (Yunardhi, et al k 2018). 
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Proyek Rehabilitasi Jalan Akses Menuju Kebun Raya Sriwijaya - Bts. Kab. Ogan Ilir 

merupakan salah satu proyek penanganan kerusakan jalan. Dalam mendukung berjalannya 

suatu proyek maka diperlukan penggunaan peralatan dan alat berat. Peralatan yang 

digunakan pada pekerjaan proyek Rehabilitasi Jalan akses menuju Kebun Raya Sriwijaya - 

batas Kab. Ogan Ilir untuk lapis pondasi agregat kelas A adalah Wheel Loader, Dump Truck, 

Motor Grader, Vibratory Roller, dan Water Tanker. Pemilihan alat berat tersebut sangat 

mempengaruhi proses pekerjaan konstruksi dengan tujuan bahwa penggunaan alat-alat berat 

tersebut dapat menggantikan tenaga kerja manusia sehingga selesai tepat waktu yang 

direncanakan dengan kualitas pekerjaan yang memuaskan (Arrasyid, et al 2021). 

Keberhasilan proyek dapat diukur dengan dua hal, yaitu keuntungan yang dicapai dan 

penyelesaian proyek tepat waktu. Keduanya bergantung pada perencanaan metode 

implementasi yang cermat, penggunaan alat dan waktu. Alat berat merupakan salah satu 

sumber daya yang memiliki peran penting dalam pelaksanaan suatu proyek. Peran alat berat 

dalam menggantikan tenaga manusia perlu mempertimbangkan biaya yang akan 

dikeluarkan dan juga manajemen yang baik (Sokop, et al k 2018; Supit, 2020).  

Penggunaan alat berat dalam rehabilitasi jalan memerlukan pertimbangan yaitu jenis 

konstruksi jalan, pengetahuan tentang kapasitas dan kemampuan alat berat yang sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan, modal atau biaya, produktivitas dan perlengkapan kerja. 

Produktivitas proyek konstruksi memiliki bermacam-macam faktor yaitu faktor tenaga kerja 

yang berkaitan langsung dengan para pekerja di lapangan dan faktor peralatan yang 

membantu dalam pekerjaan konstruksi yaitu penggunaan alat berat (Firda, et al 2023) 

Penggunaan alat berat diperlukan untuk mempercepat pelaksanaan pekerjaan 

rehabilitasi jalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan analisis produktivitas peralatan dalam proyek yang sangat membantu untuk 

menentukan waktu kerja peralatan, sehingga menghasilkan sumber daya yang efektif, baik 

sumber daya peralatan itu sendiri maupun sumber daya lainnya. Alat berat memegang 

peranan yang sangat penting dalam proyek konstruksi, sehingga jenis alat berat harus 

dipahami terutama pada tahap perencanaan karena alat berat yang dipilih harus sesuai 

dengan kebutuhan proyek (Febrianti, et al 2017; Supit, 2020). 

Kesalahan dalam pengambilan keputusan pemilihan alat berat dapat membuat proyek 

menjadi terhambat, biaya yang dikeluarkan besar, tenggang waktu yang lebih lama dan 

berkurangnya produktivitas kerja. Alat berat yang digunakan haruslah sesuai dengan 

konteks atau jenis pekerjaan (Sokop, et al 2018; Yosieguspa, et al k 2020). Pada peneliti 

terdahulu telah banyak membahas mengenai analisis produktivitas alat berat dan tenaga 

kerja pada proyek konstruksi seperti pembangunan gedung maupun pembangunan jalan. 

Untuk melengkapi informasi mengenai penelitian produktivitas alat berat maka dilakukan 

penelitian mengenai produktivitas alat berat pada pekerjaan proyek rehabilitasi jalan.  

 

METODE PENELITIAN  
 

 Lokasi penelitian berada di Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan dengan 

batas ruas Jalan menuju Kebun Raya Sriwijaya sampai Batas Kabupaten Ogan Ilir (STA 

08+300 sampai 11+460) dimana dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data-data yang akan diolah pada tahap 

selanjutnya, pada tahap ini pengumpulan data dapat dibedakan menjadi dua yaitu, data 

primer dan data sekunder. Data primer yang dimaksud adalah data dari pengamatan di 

lapangan berupa Volume Pekerjaan, Jumlah dan Jenis Alat Berat serta Waktu Pekerjaan. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait atau sumber lainnya untuk 

menunjang penulis dan melengkapi data primer berupa Gambar Kerja, Time Schedule, 

Spesifikasi Alat Berat, dan Peta Jaringan Jalan Sumatera Selatan. Langkah berikutnya 

setelah proses pengambilan data dilapangan adalah melakukan pengolahan data. Data yang 

disesuaikan dengan jenis analisis yang akan dilakukan data tersebut nantinya menggunakan 

dalam menganalisis produktivitas dan efektivitas dari masing-masing alat berat pada 

pekerjaan lapis pondasi agregat kelas A ruas jalan akses menuju Kebun Sriwijaya - batas 

Kab. Ogan ilir. Pengolahan data dilakukan berdasarkan data-data yang dibutuhkan, 

selanjutnya dikelompokkan sesuai identifikasi tujuan permasalahan, sehingga diperoleh 

analisis yang efektif dan terarah. Secara ringkas adapun langkah analisis yang dilakukan: 

1) Analisis perhitungan produktivitas masing-masing alat berat yang mengacu pada Bina 

Marga Tahun 2018 dengan formula sebagai berikut: 

Produktivitas alat berat Wheel Loader: 

𝑄 =
𝑉 𝑥 𝐹𝑏 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60

𝑇𝑠1 𝑥 𝐵𝑖𝑝/𝐵𝑖𝑙
                                                                 (1) 

 
Produktivitas alat berat Dump Truck: 

𝑄 =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 1 𝑡𝑟𝑢𝑘

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠 1 𝑡𝑟𝑢𝑘
                           (2) 

 
Produktivitas alat berat Vibratory Roller: 

𝑄 =
(𝑣 𝑥 1000) 𝑥 𝑏 𝑥 𝑡 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 𝐷

𝑛
                           (3) 

 
Produktivitas alat berat Motor Grader: 

𝑄 =
𝐿ℎ 𝑥 𝑏 𝑥 𝑡 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60

𝑇𝑠 𝑥 𝑛
                           (4) 

 
Produktivitas alat berat Water Tanker: 

𝑄 =
𝑃𝑎 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60

1000 𝑥 𝑊𝑐
                               (5) 

 

2) Menghitung waktu dan biaya masing-masing alat berat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Pekerjaan pada proyek Rehabilitasi Jalan akses menuju Kebun Raya Sriwijaya - Bts. 

Kab. Ogan Ilir adalah pekerjaan perkerasan berbutir, dan pengaspalan. Hal yang dianalisis 

dalam pembahasan ini yaitu produktivitas alat berat pada pekerjaan perkerasan berbutir. 

Tabel 1 menunjukkan hasil perhitungan volume pekerjaan yang dihitung melalui dimensi 

pekerjaan yaitu panjang, lebar dan tebal jalan yang akan direhabilitasi. Pada lokasi 

pekerjaan ini terbagi atas 8 Segmen pekerjaan dengan panjang total 990 meter dan volume 

sebesar 1188,00 m3.  Dari data yang didapat ini akan dihitung produktivitas alat berat sesuai 

pengerjaan yang ada dilapangan sesuai batasan masalah yang ditinjau. Dimana data volume 

yang didapat berasal dari data proyek yang diukur bersama, dan adapun produktivitas alat 

berat pada pekerjaan lapis pondasi agregat A ini berdasarkan urutan pekerjaannya yaitu: 

1) Wheel Loader mempunyai fungsi yaitu untuk menggali material agregat dan untuk 

memindahkan agregat dari Quarry ke dump truck. Berikut ini perhitungan alat berat 

Wheel Loader: 

Jenis alat    : Wheel Loader 

Kapasitas Bucket (V)  : 1,5 m3 

Faktor Bucket (Fb)  : 0,85 

Faktor Efisiensi Alat (Fa) : 0,83 

Berat Isi Padat (BIP)  : 1,78 Ton/m3 

Berat Isi Lepas (BIL)  : 1,45 Ton/m3 

Waktu Siklus (Cm)  : 𝐶𝑚 =
𝐷

𝐹
 𝑥

𝐷

𝑅
+ 𝑧 =

4

5
 𝑥

4

8
+ 0,10 = 0,50 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  

 

Berdasarkan hasil analisa, waktu siklus yang diperoleh adalah 0,50 menit dan  untuk 

penjabaran waktu siklus dapat dilihat pada diatas. Selanjutnya, untuk faktor bucket (Fb) 

dapat dilihat dari Tabel Nilai faktor bucket yang diambil adalah nilai rata-rata memuat 

sedang 0,85 dengan nilai paling rendah. Faktor efisiensi alat (Fa) dapat dilihat dari Tabel 

Nilai dari faktor efisiensi yang diambil adalah 0,83 maka nilai produktivitas alat berat 

Wheel Loader. 

Tabel 1. Data Volume Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat Kelas A 
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𝑄 =
𝑉 𝑥 𝐹𝑏 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60

𝑇𝑠1 𝑥 𝐵𝑖𝑝/𝐵𝑖𝑙
=

1,50 𝑥 0,85 𝑥 0,83𝑥 60

0,50 𝑥 (
1,78

1,45
)

= 103, 45 m3/jam 

 
Hasil dari analisa produktivitas per jam didapat nilai sebesar 103,45 m³/jam. Karena 

waktu pekerjaan yang ditetapkan di lapangan adalan 8 jam/hari maka analisa 

produktivitas Wheel Loader dalam satu hari adalah sebagai berikut: 

Kapasitas produksi per hari = 103,45 m3/jam x 8 Jam Efektif/hari  = 827,58 m3/hari 

 

2) Dalam pekerjaan penghamparan material agregat ini, Dump Truck digunakan sebagai 

alat angkut material dari stockpile menuju lokasi penelitian dengan jarak angkut sejauh 

28 km (28.000 m). Berikut adalah perhitungan produktivitas untuk alat berat Dump 

Truck: 

Jarak rata-rata dari camp ke lokasi (L) : 28 km 

Kapasitas Bak (V)   : 6,00 m3 

Faktor Efisiensi Alat (Fa)  : 0,83 

Kecepatan rata-rata bermuatan (v1) : 20 km/jam 

Kecepatan rata-rata kosong (v2)  : 40 km/jam 

 Waktu muat (t1)    : 
𝑉 𝑥 60

𝑄1 𝑥 𝐵𝑖𝑙
=

6 𝑥 60

103,45 𝑥 1,45
= 2,40 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
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 Waktu angkut (t2)   : 
𝐿

𝑣1
𝑥 60 = 84,00 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  

 Waktu kembali (t3)   : 
𝐿

𝑣2
𝑥 60 = 42,00 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  

 Waktu tunggu dan bongkar (t4)  : 0,51 menit (pengamatan di lapangan) 

 Waktu Siklus (TS)   : t1 + t2 + t3 + t4 = 128,91 menit 

 Jumlah rit truk    :
𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖(𝑗𝑎𝑚)𝑥 60

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠 
= 

                                                                          
8 𝑗𝑎𝑚 𝑥 60

128,91 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
= 3,26 rit = 4 rit 

 Kapasitas produksi per hari  : 
𝑉

𝐵𝑖𝑙
𝑥 𝐹𝑎 𝑥 𝑟𝑖𝑡 =

6

1,45
𝑥0,83 𝑥 4 = 

                                                                         13,73 m3/hari 
 

Berdasarkan hasil analisa, produktivitas alat berat Dump ruck dengan waktu kerja 

selama 8 jam/hari maka didapat nilai produktivitasnya sebesar 13,73 m³/hari. 

 

3) Dalam penelitian ini, alat berat yang digunakan untuk menghampar material agregat 

pada pekerjaan adalah alat berat Motor Grader dengan perhitungan produktivitas 

sebagai berikut: 

Panjang hamparan  : 50 m 

Lebar hamparan total   : 3,5 m 

Lebar kerja blade (b)  : 2,6 m 

Faktor Efisiensi Alat  : 0,83 

Kecepatan rata-rata alat  : 4,00 km/jam 

Lebar Overlap   : 0,2 m 

Jumlah Lintasan (n)  : 4 Lintasan 

Lajur Lintasan (N = W/(b-bo)) : 2 

Tebal lapis agregat padat  : 0,20 m 

Faktor Berat Isi Lepas (BIL) : 1,45  

Tebal lapis agregat gembur (t) : 0,20 m x 1,45 = 0,29 

Perataan 1 lintasan (TS1)  :  Lh = (v x 1000) x 60= 0,75 Menit 

Waktu lain (TS2)   : 0,10 Menit 

Waktu siklus (TS3=TS1+TS2) : 0,85 Menit 

  

Kapasitas produksi perjam alat berat Motor Grader  

𝑄 =
𝐿ℎ 𝑥 (𝑁(𝑏−𝑏𝑜)+𝑏𝑜) 𝑥 𝑡 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60

𝑇𝑠 𝑥 𝑛
=

50 𝑥 (2(2,6−0,2)+0,2)𝑥 0,29 𝑥 0,83 𝑥 60

0,85 𝑥 4
= 1061,91 m3/jam 

 
Selanjutnya karena waktu kerja adalah 8 jam/hari, maka produktivitas motor grader 

dalam 1 hari adalah sebagai berikut: 
 
Kapasitas Produksi Per hari = 1061,91 m³/jam x 8 jam efektif/jam = 8495,28 m³/hari 

 

4) Dalam penelitian ini, alat berat Vibratory Roller digunakan sebagai alat pemadat 

material yang telah terhampar. Analisa produktivitas alat berat Vibrator Roller sebagai 

berikut: 
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Kecepatan rata-rata alat  : 3,00 km/jam 

Lebar lajur lalu lintas  : 3 m 

Lebar roda alat pemadat (b) : 1,68 m 

Lebar overlap (bo)  : 0,30 m 

Lebar pemadatan efektif (be) : b-bo = (1,68 - 0,30) = 1,38 m 

Jumlah lintasan (n)  : 8 lintasan 

Jumlah lajur (N)   : 2  

Faktor efisiensi alat  : 0,83 

Tebal lapis agregat padat (t) : 0,20 m 

Berat isi padat (BIP)  : 1,78 ton/m³ 
 

Kapasitas produksi per jam alat berat Vibratory Roller: 

𝑄 =
(𝑣 𝑥 1000) 𝑥 (𝑁(𝑏−𝑏𝑜)+𝑏𝑜) 𝑥 𝑡 𝑥 𝐹𝑎

𝑛 𝑥 𝑁
=

(3𝑥1000)𝑥 (2(1,68−0,3)+0,3)𝑥 0,2 𝑥 0,83

8 𝑥 2
= 94,24 m3/jam 

 
Untuk site output per hari dengan waktu kerja selama 8 jam/hari maka produktivitas 

Vibrator Roller adalah sebagai berikut: 
 
Kapasitas Produksi Per hari = 94,24 m³/jam x 8 jam efektif/jam = 761,94 m³/jam 

 

5) Water Tank digunakan untuk membantu pemadatan agregat di lokasi proyek, Water 

Tank menyemprotkan air sepanjang lintasan agar mempermudah dalam proses 

penghamparan, jadi ada beberapa faktor dan yang telah disesuaikan, adapun analisa 

produktivitas Water Tanker sebagai berikut: 

Volume Tangki air   : 4 m3 

Kebutuhan air / M3 material padat (wc) : 0,07 m3 

Kapasitas pompa air   : 200 liter/ menit 

Faktor efisiensi alat    : 0,81 
 

Kapasitas produksi per jam Water Tank : 
 

𝑄 =
𝑃𝑎 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60

1000 𝑥 𝑊𝑐
=

200 𝑥 0,83 𝑥 60

1000 𝑥 0,07
= 138,86 m3/jam 

 
Untuk site output per hari dengan waktu kerja selama 8 jam/hari maka produktivitas 

water tanker adalah sebagai berikut: 
 
Kapasitas Produksi Per hari = 138,86 m³/jam x 8 jam efektif/jam = 1.110,88 m³/jam 

 

Setelah analisa produktivitas alat berat dilakukan, selanjutnya dilakukan analisa 

mengenai kebutuhan alat berat dan waktu pekerjaan berdasarkan nilai produksi masing – 

masing alat berat. Hasil dari analisa produktivitas alat berat dapat dilihat pada Tabel 2 

dimana jumlah alat berat ideal untuk Dump Truck berjumlah 26 unit sedangkan untuk alat 

berat lainnya hanya memerlukan jumlah 1 unit saja. 
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Waktu Kerja dan Jumlah Alat Ideal 

Pekerjaan Jenis Alat Berat 

Kapasitas 

Produktivitas 

(m3/jam) 

Waktu 

Kerja 

Ideal 

(hari) 

Waktu 

Kerja di 

Lapangan 

(hari) 

Jumlah 

Alat 

Ideal 

(unit) 

Jumlah 

Alat di 

Lapangan 

(unit) 

Pemuatan Wheel Loader 103,45 2 2 1 1 

Pengangkutan Dump Truck 13,73 4 9 26 12 

Perataan Motor Grader 1061,91 1 1 1 1 

Pemadatan Vibratory Roller 94,24 2 2 1 1 

Penyiraman Water Tank 138,86 2 2 1 1 
 
 Setelah melakukan perhitungan Jumlah alat yang dibutuhkan pada analisa metode Bina 

Marga Tahun 2018 dan realisasi lapangan, sehingga untuk perbandingan kebutuhan alat 

berdasarkan analisa metode Bina Marga dan Realisasi di lapangan dapat dilihat pada Tabel 

2. Pada Tabel 2 tersebut dapat dilihat perbandingan kebutuhan alat berat berdasarkan hasil 

analisa metode Bina Marga dan realisasi di lapangan. Dari hasil analisa metode Bina Marga 

diperoleh jumlah Wheel Loader sebanyak 1 unit, Dump Truck sebanyak 26 unit, Motor 

Grader 1 unit, Vibratory Roller sebanyak 1 unit, dan Water Tanker sebanyak 1 unit. 

Sedangkan di realisasi lapangan alat berat Wheel Loader sebanyak 1 unit, Dump Truck 

sebanyak 12 unit, Motor Grader 1 unit, Vibratory Roller sebanyak 1 unit, dan Water Tanker 

sebanyak 1 unit. Pada perhitungan diatas jumlah alat berat analisa metode Bina Marga 

dengan realisasi lapangan terdapat perbedaan jumlah alat Dump Truck. Dari perbedaan 

jumlah alat akan sangat mempengaruhi waktu pekerjaan yang dimana alat berat Dump 

Truck 12 unit dari analisa perhitungan selama 9 hari menjadi 4 hari dengan alat Dump Truck 

sebanyak 26 unit.  

 Dalam perhitungan biaya sewa alat didapatkan dari wawancara dengan pihak pelaksana 

dilapangan dan permohonan data di beberapa penyewa alat berat yang ada di wilayah 

Daerah Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera. Dari hasil pendataan, didapatkan beberapa 

perbandingan harga yang tidak terpaut selisih harga yang banyak, sehingga dapat diambil 

salah satu perusahaan yang tidak disebutkan nama erusahaannya demi menjaga persaingan 

antar perusahaan lain. Daftar harga yang didapat hanyalah harga sewa alat per jam untuk 

Wheel loader, Motor Grader, Vibratory Roller dan Dump Truck, Water Tanker Truck 

dengan harga sewa perhari dan dump truck dengan harga sewa borongan. Adapun 

perhitungan biaya alat berat pada pekerjaan rehabilitasi jalan sebagai berikut: 
 
1) Wheel Loader 

Harga sewa alat   = Rp. 240.000,00 /jam 

Bahan bakar  = 120 liter /hari x 6.000,00 = Rp. 720.000 /hari /8 jam 

     = Rp. 90.000,00/jam 

Operator   = Rp. 200.000,00 /hari / 8 jam = Rp. 25.000,00/jam 

Harga sewa  = 240.000,00 + 90.000,00 + 25.000,00 = Rp. 355.000,00 /jam 

    = Rp. 2.840.000,00/ hari 

2) Dump Truck 

 Harga sewa alat   = Rp. 76.500,00 /jam  = Rp.612.000,00 /hari 
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3) Motor Grader 

Harga sewa alat   = Rp. 262.500,00 /jam   

Bahan bakar  = 72 liter /hari x 6.000,00 = Rp. 432.000 /hari /8 jam 

    = Rp. 54.000,00/jam 

Operator   = Rp. 200.000,00 /hari / 8 jam = Rp. 25.000,00/jam 

Harga sewa  = 262.500,00 + 54.000,00 + 25.000,00 = Rp. 341.500,00 /jam 

    = Rp. 2.732.000,00 /hari 
 

4) Vibratory Roller 

Harga sewa alat   = Rp. 112.500,00 /jam  

Bahan bakar  = 64 liter /hari x 6.000,00  = Rp. 384.000 /hari /8 jam 

    = Rp. 48.000,00/jam 

Operator   = Rp. 200.000,00 /hari / 8 jam = Rp. 25.000,00/jam 

Harga sewa  = 112.500,00 + 48.000,00 + 25.000,00 = Rp. 185.500,00 /jam 

    = Rp. 1.484.000,00 /hari 
 

5) Water Tanker 

Harga sewa alat   = Rp. 82.500,00 /jam = Rp. 660.000 / Hari 
 

 Pada Tabel 3 dapat dilihat dari hasil perbandingan antara analisa metode Bina Marga 

dengan realisasi lapangan. Pada analisa metode Bina Marga menggunakan alat berat 1 unit 

Wheel Loader, 26 unit Dump Truck, 1 unit Motor Grader, 1 unit Vibratory Roller dan 1 unit 

Water Tanker. Realisasi lapangan menggunakan alat berat 1 unit Wheel Loader, 12 unit 

Dump Truck, 1 unit Motor Grader, 1 unit Vibratory Roller dan 1 unit Water Tanker. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, hanya Dump Truck bertambah dikarenakan melihat 

kondisi di lapangan, maka perhitungan analisa Bina Marga Tahun 2018 untuk Dump Truck 

sebanyak 26 unit dengan waktu pekerjaan bisa diselesaikan lebih singkat dan biaya yang 

dikeluarkan lebih kecil, sedangkan jika Dump Truck sebanyak 12 unit, maka waktu 

pekerjaan diselesaikan lebih lama dan biaya lebih besar dikarenakan setiap operasional yang 

menyebabkan biaya lebih besar. Oleh sebab itu realisasi lapangan memiliki selisih biaya 

yang relatif besar dibanding analisa metode Bina Marga Tahun 2018, yaitu sebesar Rp 

2.448.000,00 dan memiliki selisih waktu kerja selama 5 hari yang artinya bisa menghemat 

dan mempersingkat waktu lebih cepat dari realisasi lapangan. 
 
Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Perbandingan Analisa dengan Realisasi Lapangan 

No. Jenis Alat 

Analisa Metode Bina Marga Tahun 

2018 
Realisasi Lapangan 

Realisasi 

Lapangan 

Jumlah 

Alat (unit) 

Waktu 

(hari) 

Biaya Sewa 

(hari) 

Jumlah 

Alat (unit) 

Waktu 

(hari) 

Biaya Sewa 

(hari) 

1 Wheel Loader 1 2 Rp.  5.648.000 1 2 Rp.  5.648.000 

2 Dump Truck 26 4 Rp.63.648.000 12 9 Rp.66.096.000 

3 Motor Grader 1 1 Rp.  2.732.000 1 1 Rp.  2.732.000 

4 
Vibratory 

Roller 
1 2 Rp.  2.968.000 1 2 Rp.  2.968.000 

5 
Water Tank 

Truck 
1 2 Rp.1.320.0000 1 2 Rp.  1.320.000 

Jumlah Rp.76.316.000   Rp.78.764.000 
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KESIMPULAN  
 

 Berdasarkan hasil dari perhitungan produktivitas alat berat yang digunakan pada lapis 

pondasi agregat kelas A sebagai berikut: 

1) Nilai produktivitas alat berat berat Wheel Loader sebesar 827,58 m3/hari, Dump Truck 

sebesar 13,73 m3/hari, Motor Grader sebesar 8.495,28 m3/hari, Vibratory Roller sebesar 

761,94 m3/hari, dan Water Tanker Truck sebesar 1.110,88 m3/hari. 

2) Biaya dan waktu yang dibutuhkan Wheel Loader sebesar Rp.5.648.000,00 sebanyak 1 

unit selama 2 hari, Dump Truck sebesar Rp.63.648.000,00 sebanyak 26 unit selama 4 

hari, Motor Grader sebesar Rp.2.732.000,00 sebanyak 1 unit selama 1 hari, Vibratory 

Roller sebesar Rp.2.968.000,00 sebanyak 1 unit selama 2 hari, Water Tanker sebesar 

Rp.1.320.000,00 sebanyak 1 unit selama 2 hari. 
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